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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Daerah  aliran  asungai  merupakan  suatu  amegasistem  akompleks  yang dibangun

atas  sistem  fisik  (physical  systems),  sistem  biologis  (biological  systems)  dan   sistem

manusia  (human systems). DAS  sering  didefinisikan  asebagai  suatu wilayah  daratan

yang  merupakan  satu  kesatuan  dengan  sungai   dan  anak-anak sungainya,   yang

berfungsi  menampung, amenyimpan  dan  mengalirkan  air  yang berasal  dari  curah

hujan  ke  danau  atau  ke  laut  asecara  alami,  yang  batas  di  darat merupakan  pemisah

topografisa  dan   batas   di   laut   sampaia  dengan   daeraha  perairan  yanga  masih

terpengaruh  aktivitasa  daratana  (UU.  No.  7 Tahun  2004). 

Daeraha Alirana Sungaia di Indonesia semakina mengalamia kerusakana lingkungan

dari  tahuna ke  tahuna.  Kerusakan   lingkungan  pada  Daerah  Aliran  Sungai  meliputi

kerusakan pada aspek biofisik ataupun kualitas air. Indonesia memiliki setidaknya 5.590

sungai  utama  dan  65.017  anak  sungai.  Dari  5,5  ribu  sungai  utama  panjang  totalnya

mencapai 94,573 km dengan luas Daerah Aliran Sungai (DAS) mencapai 1.512.466 km2.

Selain  mempunyai  fungsi  hidrologis,  sungai  juga  mempunyai  peran  dalam  menjaga

keanekaragaman hayati, nilai ekonomi, a budaya, transportasi, pariwisata dan lainnya. saat

ini sebagian DASa di Indonesia mengalami kerusakan sebagia akibat dar perubahan tata

guna  lahan,  pertambahan  jumlah  penduduk  serta  kurangnya  kesadaran  masyarakat

terhadap pelestarian lingkungan DAS. Gejalaa kerusakan lingkungan DAS dapat dilihat

dari penyusutana luas hutan dana kerusakan lahana terutama kawasana lindung di sekitara

DAS. (Buku Status Lingkungan Hidup Indonesia 2009:www.mediaindonesia.com)

DASa merupakana suatu tempata yang rawan terjadi erosi. Erosi yang terjadi da dalam 
suatu DAS dapat menimbulkan beberapaa masalah sepertia pelumpurana dan 
pendangkalan, menghilangnya mata air, kualitas air yang memburuk dan meningkatnya 
banjir sertaa  kekeringana. Pentingnyaa posisia  DASa  sebagaia  unit  perencanaan  yang  
utuh  merupakan  konsekuensia  logis untuk  menjaga  kesinambungan  pemanfaatan  
sumberdaya  hutan, a  tanaha  dan  air. a Dalam  upaya  menciptakan  pendekatan  
pengelolaan  DAS  secara  terpadu diperlukan  perencanaan  secara  terpadu,  menyeluruh, 
berkelanjutana  dan berwawasana  lingkungana  dengana  mempertimbangkana  DAS. 
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Pengelolaana DASa yanga tidak  memadaia akana mengakibatkana  rusaknyaa

kelestariana sumber  daya  air.  Serta  timbulnya  lahana kritis  adalaha salah  satua dari

pemanfaatana lahana yanga kuranga optimal, a keserasiana antaraa pemanfaatana dan

usahaa konservasia masiha beluma seimbang.  Permasalahan ini  akan berpengaruh pada

kehidupan sosial ekonomi di sekitar aliran sungai. Pada saat ini hampir semua sungai besar

di Indonesia telaha digolongkana sebagaia DAS kritis. Sedangkan ditinjau dari laju erosi

dapat  dikemukakan  bahwa  laju  erosi  di  sungai  Indonesia  sangat  tinggi.  Hal  tersebut

memerlukana usaha  pengembangana lahan  gunaa mencapai  hasila optimum  perlu

dipertimbangkan prinsip – prinsip konservasia lahan dan sumber daya air.

1.1 Identifikasi Masalah

DASa Comala terbagi menjadi 5 Sub DAS yaitu : Sub DAS Comal Hilir, Sub DAS

Genteng, Sub DAS Lomeneng, Sub DAS Pulaga Sringseng dan Sub DAS Wakung. Peran

DAS Comal sangat vital dalam menyangga kehidupan masyarakat di  Jawa  Tengah  bagian

tengah. DAS Comal merupakan  DAS  strategis  sebagai penyedia air baku untuk berbagai

kebutuhan seperti  irigasi,  industri  dan lain-lain.  DAS Comal memiliki   luas  76169.250

ha,meliputi  3  wilayah  administrasi   yaitu  Kabupaten  Tegal,   Pemalang   dan

Pekalongan.Interaksi   antara   manusia   dengan  sumberdaya   alam   menciptakan

karakteristik  pada  wilayah  DAS  dimana  interaksi itu  berlangsung.  Karakteristik  yang

terbangun  pada  suatu  DAS  merupakana  hasila perpaduan  yang  saling  mempengaruhi

antara  sifat  biofisika  DAS  dengan  kultur sosial masyarakat. (BPDAS Pemali Jratun,

2015)

Bencana  yang  sering  terjadi  di  DAS  Comal  adalah  bencana  banjir dan tanah

longsor. Pengaturana tata air padaa wilayah hulu masih belum optimal akibat gangguan

fungsi   masing-masing   kawasan,  terutama   kondisia  tutupana  lahan   dan  drainase

wilayahnya   belum   mampu   mengendalikan   banjir  dan   tanah  longsor.  Mengingat

permasalahan  yang  terjadi  dalam  wilayah  DASa Comala makaa diperlukana suatua

perencanaana pengelolaan dan usaha konservasi yang terpadu agar penggunaan kebutuhan

sekarang terpenuhi dan menyimpan untuk penggunaan di masa yang akan datang. Hal ini

dapat  terjadi  jika  segera  dilakukan  pengelolaan  yang  tepat  yaitu  pengelolaan  yang

mempertimbangkana aspek  konservasia dan  hidrologi.  Uraiana tentang  kondisia DAS

Comal di atas telah memberikan dorongana untuk mengembangkan arahan fungsi lahan

dan usaha konservasi  ayang aplikatifa sesuai dengan kondisi lapangan, salah satu sistem

yang menawarkan  solusi – solusi untuk membantua upayaa identifikasia lahana kritisa

dana arahan fungsi lahan di DAS Comal guna mengatasi masalah yang telah diuraikan di

atasa adalaha Sistema Informasia Geografisa (SIG) yang hasila analisisnya akan membantu

dalam pengerjaana dan dapat dipertanggungjawabkana baik secara teori dan praktis. a 
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1.2 Batasan Masalah

Agara permasalahana dapata dibahas secaraa meluas dana mendetaila maka dalam

studi diperlukana suatu batasan masalah.  Adapun batasan masalah dalam studi ini adalah :

1. Lokasia kajiana studi adalah DAS Comal

2. Teknik konservasi menggunakan metode vegetasia

3. Permukaan  bumi  pada  daeraha studi  direpresentasikan  dalam  bentuk  model

permukaana digitala DTM/DEMa (Digital Terrain Model /Digital Elevation Model).

4. Pendugaana laju erosia menggunakan metode MUSLE(Modificationa Universal Soil

Lossa Equation)

5. Tidak  dilakukan  sigia tanaha terincia padaa prosesa inventirasasia lahan,  yaitua

mengamatia secaraa langsunga dilapangana batas  –  batas  satuan  lahan  pada  peta,

karenaa terbatasnyaa waktu, biaya, dan peralatan. a

6. Analisis spasial sebaran laju erosi, tingkat bahaya erosi, dan arahan fungsi kawasan

menggunakana Sistema Informasia Geografisa (GIS)  dengana perangkat  lunak

ArcMap 10.2.2 dan ArcSWAT 10.2.2

7. Dalama studi ini tidaka membahasa analisis ekonomia dan analisa mengenaia dampak

lingkungana (AMDAL)

1.4 Rumusan Masalah

Dalama studi inia permasalahana dapata dirumuskana sebagai berikut :

1. Berapa besar limpasan, erosi dan sedimentasi yang terjadi pada DAS Comal? a

2. Bagaimana kondisia Indeks bahaya erosi, dan tingkat kekritisan lahan DAS Comal?

3. Bagaimana arahan penggunaan lahana yang sesuai untuk DAS Comal?

1.5 Tujuan dan  Manfaat 

Adapun tujuan dari studi ini adalah :

1. Untuk  mengetahuiaberapa  besarnya  laju  erosi  yang  terjadi  pada  DAS  Comal

berdasarkan metode MUSLE (Modified Universal Soil Loss Equation)

2. Untuk mengetahuia kondisi Indeks bahaya erosi dan tingkat kekritisan lahan DAS Co-

mal
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3. Untuk  mendapatkana batasana DASa Comala dan  arahan  penggunaan  lahan  yang

sesuai untuk DAS Comal. a

 Manfaat dari studi sebagai berikut:

 Setelah melakukan analisis tentang besarnya laju erosi, limpasan, sedimentasi dan

tingkat kekrtitisan lahan pada DAS Comal Kabupaten Pemalang, informasi tersebut dapat

dimanfaatkan  sebagaia salah  satua referensi  dalama upayaa pencegahaan  dan

penanggulangan bencanaa yanga diakibatkana oleh erosi. Selain itu, hasil penelitian juga

dapata digunakana sebagaia salaha satua referensia dalam  perencanaana dokumen

RTRW(rencana tata ruang wilayah) Kabupaten Pemalang. a


